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DEKONSTRUKSI DILEMA ETIS AKUNTANSI BERBASIS
SPIRITUALITAS: STUDI KRITIS PADA AKUNTAN

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendekonstruksi dilema etis akuntansi berbasis
spiritualitas, dengan menggali refleksi kritis akuntan dalam merespon tekanan etis.
Penelitian ini menyoroti peran spiritualitas dalam pengambilan keputusan etis dan
keterbatasan pendekatan normatif dalam merespons kompleksitas etika di
lapangan. Realita di lapangan akuntan dihadapkan pada pergulatan batin yang
menuntut pilihan pada standar profesi, tekanan pihak berkepentingan, atau nilai-
nilai moral pribadi. Etika kebajikan dalam virtue ethics theory menjadi landasan
bagi akuntan untuk bertindak berdasarkan nilai kebajikan, sementara perilaku
yang menyimpang dari kebajikan berpotensi mendorong terjadinya fraud
sebagaimana dalam fraud hexagon theory.

Penelitian ini menggunakan wawancara mendalam berlapis dengan model
5E (Engaging, Exploring, Explaining, Elaborating, Evaluating) terhadap akuntan
internal; akuntan publik; akuntan pemerintah; dan akuntan pendidik, dengan
desain penelitian kualitatif-kritis dan berpayung paradigma kritis-postmodern.
Analisis data dilakukan dengan 3 tahap: data condensation, data display, dan
drawing and verifying conclusion. Triangulasi metode, teori, dan jenis data
digunakan untuk memastikan validitas data, dengan memadukan wawancara
eksploratif dan penegasan; teori virtue ethics dan fraud hexagon; serta tipe data
naratif dan afirmatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa spiritualitas dipahami sebagai
kesadaran akan amanah profesi, orientasi terhadap nilai kebajikan, serta
penegasan terhadap tanggung jawab transendental. Spirituality-based Evaluating
Ethics and Decision-making for Accountants (SEED-A) Model sebagai temuan
utama yang memfilosofikan spiritualitas sebagai ‘benih’ dari keputusan etis.
Temuan ini memperlihatkan bahwa spiritualitas bukan hanya berperan sebagai
fondasi moral, tetapi juga sebagai kekuatan resistensi terhadap tekanan
kecurangan. Penelitian ini merekomendasikan penguatan integrasi spiritualitas
dalam pendidikan, pelatihan profesional, serta kebijakan etika akuntansi yang
lebih reflektif dan transformatif. Keterbatasan penelitian terletak pada lingkup
profesi akuntan saja, sehingga diperlukan pengujian empiris lanjutan di profesi
lain.

Kata kunci: Akuntan, Dekonstruksi, Dilema Etis, Kritis, Spiritualitas
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DECONSTRUCTION OF SPIRITUALITY-BASED ACCOUNTING ETHICAL
DILEMMA: A CRITICAL STUDY ON ACCOUNTANTS

Abstract

This study aims to deconstruct the accounting ethical dilemma based on
spirituality, by exploring the critical reflection of accountants in responding to
ethical pressures. This study highlights the role of spirituality in ethical decision-
making and the limitations of the normative approach in responding to the
complexity of ethics in the field. The reality in the field is that accountants are
faced with an inner struggle that demands choices on professional standards,
pressure from stakeholders, or personal moral values. The ethics of virtue in
virtue ethics theory is the basis for accountants to act based on virtue values,
while behavior that deviates from virtue has the potential to encourage fraud as in
the fraud hexagon theory.

This study uses layered in-depth interviews with the 5E model (Engaging,
Exploring, Explaining, Elaborating, Evaluating) for internal accountants; public
accountants; government accountants; and accounting educators, with a
qualitative-critical research design under the umbrella of the critical-postmodern
paradigm. Data analysis was carried out in 3 stages: data condensation, data
display, and drawing and verifying conclusions. Triangulation of methods,
theories, and types of data was used to ensure the validity of the data; by
combining exploratory and affirmative interviews, virtue ethics and fraud
hexagon theories, and narrative and affirmative data types.

The results of the study indicate that spirituality is understood as an
awareness of the profession's mandate, an orientation towards virtuous values,
and an affirmation of transcendental responsibility. The Spirituality-based
Evaluating Ethics and Decision-making for Accountants (SEED-A) Model is the
main finding that philosophizes spirituality as the 'seed' of ethical decisions. This
finding shows that spirituality not only plays a role as a moral foundation but also
as a force of resistance to fraudulent pressures. This study recommends
strengthening the integration of spirituality in education, professional training,
and accounting ethics policies that are more reflective and transformative. The
limitations of the study lie in the scope of the accounting profession alone, so
further empirical testing is needed in other professions.

Keywords: Accountant, Critical, Deconstruction, Ethical Dilemma, Spirituality
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